

















Pasal 2

(1) BLUD RSUD H. Hanafie bertujuan untuk memberikan
layanan umum secara lebih efektif, efisien, ekonomis,
transparan dan bertanggung jawab dengan
memperhatikan asas keadilan, kepatutan dan manfaat
sejalan dengan Praktek Bisnis Yang Sehat, untuk
membantu pencapaian tujuan pemerintah daerah yang
pengelolaannya dilakukan berdasarkan kewenangan yang
didelegasikan oleh Kepala Daerah.

(2) BLUD RSUD H. Hanafie merupakan kekayaan daerah
yang tidak dipisahkan dari pemerintah daerah.

(3) BLUD RSUD H. Hanafie merupakan bagian dari

pengelolaan keuangan daerah.

BAB 11
STRUKTUR ANGGARAN BLUD RSUD H. HANAFIE
Pasal 3

Struktur anggaran BLUD RSUD H. Hanafie terdiri atas :
a. Pendapatan BLUD RSUD H. Hanafie;
b. Belanja BLUD RSUD H. Hanafie; dan
¢. Pembiayaan BLUD RSUD H. Hanafie.

Pasal 4

Pendapatan BLUD RSUD H. Hanafie sebagaimana dimaksud
dalam pasal 3 huruf a bersumber dari :

Jasa layanan:

Hibah;

Hasil kerja sama dengan pihak lain;
APBD; dan

Lain-lain pendapatan BLUD yang sah.
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Pasal 9
Pembiayaan BLUD RSUD H. Hanafie sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 huruf c terdiri atas :
a. Penerimaan pembiayaan; dan
b. Pengeluaran pembiayaan.
Pembiayaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan semua penerimaan yang perlu dibayar
kembali dan/atau pengeluaran yang akan diterima
kembali, baik pada tahun anggaran yang bersangkutan
maupun pada tahun anggaran berikutnya.

Pasal 10

Penerimaan pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 ayat (1) huruf a meliputi :

a. Sisa lebih perhitungan anggaran tahun anggaran

sebelumnya,;

b. Divestasi; dan

¢. Penerimaan utang/pinjaman.

Pengeluaran pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 ayat (1) huruf b meliputi :

a. Investasi; dan

b. Pembayaran pokok utang/pinjaman.

BAB lII

PERENCANAAN DAN PENGANGGARAN BLUD RSUD H. HANAFIE

Pasal 11

BLUD RSUD H. Hanafie menyusun RBA mengacu pada

Renstra.

RBA sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun
berdasarkan :

a. Anggaran berbasis kinerja,

b. Standar satuan harga; dan

c.Kebutuhan..... 10



















































LAMPIRAN PERATURAN BUPATI BUNGO
NOMOR

TAHUN 2023

TENTANG

PEDOMAN TEKNIS PENGELOLAAN KEUANGAN

BADAN LAYANAN UMUM DAERAH RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
H. HANAFIE MUARA BUNGO

1. FORMAT RENCANA BISNIS ANGGARAN

A.FORMAT RENCANA BISNIS DAN ANGGARAN PENDAPATAN

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA

--------------------------------------------------

RENCANA BISNIS DAN ANGGARAN

ANGGARAN PENDAPATAN TAHUN ANGGARAN ......... (3)

No

Uraian

Jumlah (Rp)}

1..(4)

2 ..(5)

3 ...(6)

PENDAPATAN
Jasa Layanan
a. ..

b. ...

C. ...

dst

Hibah

a. ...

b. ...

C. ..

dst

Hasil Kerja Sama
a. ...

b...

C. ..

dst

Anggaran Pendapatan Belanja
Daerah

a. ...

b. ...

C. ...

Dst

-----




No Uraian Jumlah (Rp)
1..44) 2 ...(5) 3...(6)
Lain-lain Pendapatan Badan
Layanan Umum Daerah yang sah
a.
b. ..
C. ...
dst

Pemimpin Badan Layanan Umum Daerah

(ttd)

(nama lengkap}
NIP. e e






















9
pembiayaan yang termasuk dalam jenis penerimaan pembiayaan

berkenaan.
b. Pengeluaran Pembiayaan

1) Uraian pertama yang dicantumkan untuk menguraikan lehih
lanjut pengeluaran pembiayaan yaitu uraian pengeluaran
pembiayaan;

2) Selanjutnya diuraikan jenis-jenis pengeluaran pembiayaan yang
termasuk dalam kelompok pengeluaran pembiayaan berkenaan,
seperti investasi dan pembayaran pokok utang / pinjaman;

3} Untuk masing-masing jenis pengeluaran pembiayaan yang
dicantumkan selanjutnya diuraikan obyek pengeluaran
pembiayaan yang termasuk dalam jenis pengeluaran
pembiayaan berkenaan.

(6) Pengisian kolom tiga, sebagai berikut:

a. Pengisian jumlah pembiayaan secara horizontal sesuai dengan
jumlah yang direncanakan mcnurut jenis, rincian dan objek yang
dicantumkan dalam kolom uraian;

b. Jumlah menurut jenis pembiayaan diisi dengan jumlah hasil
penjumiahan dari seluruh jumlah obyek pembiayaan berkenaan.

(7) Diisi tanggal, bulan dan tahun.

D. Format..... 10
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Petunjuk Pengisian Ringkasan Rencana Bisnis dan Anggaran BLUD
(Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan):

(1)

(2)
(3)
(4)

()

Diisi nama provinsi/kabupaten/kota;
Diisi dengan unit pelaksana teknis dinas/badan daerah;
Diisi Tahun Anggaran,;

Pengisian kolom satu
Kolom 1, diisi dengan nomor urut pendapatan, belania, pembiayaan;

Kolom 2, diisi dengan uraian pendapatan/belanja/pembiayaan.

a. Pencantuman pendapatan diawali dengan uraian pendapatan

selanjutnya diikut dengan uraian jenis pendapatan diterima oleh
BLUD;

. Belanja diawali dengan pencantuman uraian belanja selanjutnya

uraian belanja dikelompokkan ke dalam belanja Operasi dan belanja
modal;

Dalam kelompok belanja operasi diuraikan ke jenis-jenis belanja;
dan

Dalam kelompok belanja modal diuraikan ke jenis-jenis belanja.
Untuk pembiayaan diawali dengan pencantuman uraian
pembiayaan selanjutnya uraian pembiayaan dikelompokkan
kedalam penerimaan dan pengeluaran pembiayaan;

Dalam kelompok penerimaan pembiayasn diuraikan ke jenis-jenis
penerimaan pembiayan; dan

Dalam kelompok pengeluaran pembiayaan diuraikan ke jenis-jenis
pengeluaran pembiayan.

(6) Kolom 3, diisi dengan jumlah perkiraan pendapatan, belanja dan

(7)

pembiayaan untuk tahun yang direncanakan;
Diisi tanggal, bulan, dan tahun.
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No

Jumlah (Rp)
20xx

1..04)

2...(5)

3..(6)

C. ...
dst

BELANJA
BELANJA OPERASI
Belanja Pegawai

a. ...

b. ..

C. ...

dst

Belanja Barang dan Jasa
a. ..

b. ...

C. ..

dst

Belanja Bunga
a. ...

b. ...

Ci oo

dst

Belanja lain-lain
a. ...
b. ...

cl [ R A
dst

BELANJA MODAL

Belanja Tanah

a. ...
b. ..
C. ...
dst

-----

































